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Pendahuluan

Limbah botol PET membutuhkan pemanfaatan alternatif untuk mengurangi dampak lingkungan dan memberi nilai guna di bidang
konstruksi.

• PET dapat digunakan sebagai substitusi sebagian agregat halus, tetapi karakteristik fisik dan ukuran partikelnya dapat memengaruhi
kepadatan dan kuat tekan.

• U-Ditch merupakan elemen beton pracetak untuk saluran drainase; kualitas beton tetap perlu diperhatikan ketika menggunakan material 
alternatif.

• Penelitian mengkaji PET 0%, 2%, 4%, dan 6% sebagai substitusi agregat halus pada beton pracetak U-Ditch.

• Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh substitusi limbah botol PET sebagai sebagian agregat 

halus terhadap kuat tekan beton pracetak U-Ditch?

Bagaimana perkembangan kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 28 hari 

untuk setiap variasi PET?

Variasi PET berapa yang menghasilkan kuat tekan tertinggi pada umur 28 hari?
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Metode

Variasi: beton normal 0%, PET 2%, PET 4%, dan PET 6% terhadap berat agregat halus.

• Benda uji: silinder Ø10 cm × 20 cm; 3 benda uji per variasi pada umur 7, 14, dan 28 hari.

• Total benda uji: 4 × 3 × 3 = 36 buah.

• Karakterisasi PET: analisis saringan, berat isi, dan kadar lumpur.

• Pemadatan menggunakan batang penusuk; slump digunakan untuk mengetahui konsistensi beton segar.

• Mutu nominal: K-200 (fc' = 16 MPa); FAS = 0,5; tanpa superplasticizer/bahan tambah kimia.

• Kuat tekan: f'c = P/A; luas penampang silinder Ø100 mm = 7.850 mm².
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Hasil

Karakteristik PET: modulus kehalusan 2,82; berat isi padat 1.302,55 kg/m³; berat isi agregat halus 1.804,46 kg/m³; kadar lumpur 3,03%.

• Slump: normal 8,5 cm; PET 2% 6,2 cm; PET 4% 9,4 cm; PET 6% 11,5 cm.

• Kuat tekan rata-rata (MPa):
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Pembahasan

Berat isi PET lebih rendah 27,81% dibandingkan agregat halus. Pada massa sama, PET menempati volume lebih besar.

• PET memiliki distribusi butiran relatif kasar; artikel mencatat modulus kehalusan 2,82 pada rekap karakteristik dan 3,695 pada bagian analisis saringan.

• Slump berubah tidak linear terhadap kenaikan PET: 6,2 cm (2%), 9,4 cm (4%), dan 11,5 cm (6%).

• Kuat tekan juga tidak meningkat secara linear. PET 2% mencapai 21,01 MPa pada 28 hari, sedangkan PET 4% dan 6% masing-masing 18,97 dan 18,98 
MPa.

• Fluktuasi kuat tekan dapat berkaitan dengan homogenitas campuran, pemadatan, distribusi PET, dan interaksi PET dengan pasta semen.

• Pada 28 hari seluruh variasi > 16 MPa, tetapi seluruhnya belum mencapai target analisis 24,8 MPa.
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Temuan Penting Penelitian

PET 2% menghasilkan kuat tekan 28 hari tertinggi: 21,01 MPa.

• Dibandingkan beton normal 20,65 MPa, PET 2% lebih tinggi 0,36 MPa atau sekitar 1,74%.

• Kenaikan kadar PET tidak otomatis meningkatkan kuat tekan; hubungan persentase PET dan kuat tekan tidak linear.

• Seluruh variasi pada umur 28 hari berada di atas fc' nominal 16 MPa, namun belum mencapai target 24,8 MPa.

• U-Ditch memiliki volume teoritis 0,04845 m³ dan berat sendiri teoritis 1,163 kN.

• Kondisi permukaan dipengaruhi komposisi PET, pemadatan dengan batang penusuk, dan bekisting multiplek.
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Manfaat Penelitian

Lingkungan: alternatif pemanfaatan limbah botol PET dan pengurangan sebagian penggunaan agregat alam.

• Konstruksi: memberikan data awal penggunaan PET sebagai substitusi sebagian agregat halus pada beton pracetak U-Ditch.

• Akademik: menjadi data pembanding untuk penelitian lanjutan terkait kadar PET, gradasi, homogenitas, dan pemadatan.

• Praktis: menunjukkan pentingnya kontrol ukuran PET, pencampuran, pemadatan, dan kualitas bekisting.

• Pengembangan selanjutnya perlu mengevaluasi sifat beton lainnya dan kondisi struktur U-Ditch berdasarkan parameter lapangan aktual.
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